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Abstrak

Proses belajar-mengajar, sering disebut proses mengajar, adalah suatu kegiatan dimana kurikulum
lembaga pendidikan dipraktekkan untuk membawa peserta didik mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Proses pembelajaran yang berlangsung selalu berorientasi pada guru, selain itu
metode yang digunakan guru dalam belajar mengajar juga kurang beragam, sehingga siswa tidak
dapat mengembangkan kemampuannya di kelas dan kemandirian siswa dalam belajar mengajar
menjadi lemah. Pembelajaran membutuhkan materi yang menarik, mudah dipahami, mendorong
partisipasi dan tidak membosankan. Penggunaan media flipchart merupakan salah satu media yang
diyakini mampu mengatasi ketidaktertarikan siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk merangsang
minat belajar siswa melalui media flipchart. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
sampel 7 siswa, dan uji reliabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis digunakan dalam pengumpulan
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media flipchart berpengaruh terhadap
minat belajar siswa kelas 2 di Bimbingan Gombok Utara. Berdasarkan hasil tersebut, minat belajar siswa
ditentukan secara rinci. Secara umum siswa senang belajar dengan bantuan media flipchart, karena
media tersebut lebih baik digunakan oleh siswa dan mereka lebih memahami materi yang disampaikan
oleh guru. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, artinya penggunaan
media flipchart berpengaruh terhadap minat belajar siswa di Bimbingan Belajar Guidance Gombok
Utara.

Kata Kunci: Flip Chart Minat Belajar, Lembaga Pendidikan
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Abstract
The teaching-learning process often called the teaching process, is an activity in which the educational
institution's curriculum is practiced to bring students to achieve predetermined educational goals. The
learning process that takes place is always teacher-oriented; besides that, the methods used by
teachers in teaching and learning are also less diverse, so students cannot develop their abilities in
class, and students' independence in teaching and learning becomes weak. Learning requires
interesting, easy-to-understand material, encourages participation, and is exciting. Flipchart media is
one of the media that is believed to be able to overcome student disinterest. This research aims to
stimulate students' interest in learning through flipchart media. This study used a quantitative method
with a sample of 7 students, and reliability tests, normality tests, and hypothesis testing were used in
data collection. The results of this study indicate that the use of flipchart media affects the learning
interest of grade 2 students at North Gombok Guidance. Based on these results, students' interest in
learning is determined in detail. In general, students enjoy learning with the help of flipchart media
because they better use the media and understand the material the teacher delivers. The results of
this test indicate that Ha is accepted and HO is rejected, meaning that the use of flipchart media affects

students' learning interest in North Gombok Guidance Learning.

Keywords: Fljp Chart, Interest in Learning, Educational Institutions

PENDAHULUAN

Proses belajar-mengajar, sering disebut proses mengajar, adalah praktik program
pengajaran lembaga pendidikan dalam rangka membujuk peserta didik untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. (Darmawan et al., 2021) Tujuan utama dari
pendidikan adalah untuk membantu siswa membuat perubahan dalam perilaku intelektual,
moral, dan sosial mereka sehingga mereka dapat hidup bebas sebagai makhluk sosial dan
individu. Siswa terlibat dengan lingkungan belajar yang diciptakan instruktur saat mengajar
untuk mencapai tujuan ini.(Rilwana, 2011)

Proses pembelajaran yang sehat bergantung pada beberapa faktor, termasuk guru,
murid, serta sarana dan prasarana yang memadai. Orang-orang yang bekerja di bidang
pendidikan adalah para ahli yang menyadari kemampuan murid-murid mereka dan bekerja
untuk menyediakan dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan bakat-bakat
tersebut dan keadaan di sekitarnya. Selain itu, siswa adalah anak-anak yang bersekolah
untuk pertumbuhan pribadi mereka. (M Amri, 2019) Untuk mencapai tujuan pendidikan,
pelaksanaan proses belajar mengajar dapat didukung secara langsung maupun tidak
langsung dengan sarana dan prasarana serta dengan konsultasi. Faktor-faktor tersebut

harus saling berinteraksi dan mempengaruhi. Dengan demikian, pembelajaran baru
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berlangsung secara efektif, efektif dan hasil belajar siswa baru dapat meningkat. (Wati. S,
2016)

Proses pembelajaran yang berlangsung selalu berpusat pada guru. Selain itu, metode
yang digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar kurang beragam sehingga siswa
tidak dapat mengembangkan kemampuannya di kelas dan kemandirian siswa dalam
kegiatan belajar mengajar menjadi lemah. (Talakua & Aloatuan, 2021a)

Guru harus dapat menggunakan media sesuai kebutuhan untuk mencapai tujuan
pendidikan saat ini, karena media merupakan realitas yang tidak dapat dipungkiri dan
menjadi alat dalam proses pembelajaran. (Ansori, 2018) Untuk mencapai tujuan pendidikan
yang dibutuhkan, guru setidaknya harus mampu menggunakan instrumen yang terjangkau
dan efektif. (Wati. S, 2016)

Keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan atau isi pelajaran pada saat
ini meningkat secara signifikan dengan penggunaan lingkungan belajar pada fase pengantar
pembelajaran. (Putra & Ayuningtyas, 2019) Pemanfaatan media belajar dalam proses belajar
mengajar memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi perkembangan psikologis siswa
dan juga terhadap perkembangan keinginan dan minat siswa. Ini juga mendorong dan
merangsang kegiatan belajar.

Penggunaan alat-alat pendidikan bertujuan untuk meningkatkan minat siswa dalam
belajar, sehingga siswa tidak bosan dalam belajar. (Fitri et al., 2017) Pengembangan potensi
kognitif, emosional, dan psikomotorik siswa sebaik mungkin juga dapat dicapai melalui
penggunaan media yang sesuai di kelas. (Arifani, 2015)

Menurut Arsyad (2006), Kreasi guru yang inovatif dalam penyusunan mata pelajaran
yang dibarengi dengan sarana dan prasarana sekolah yang tepat dapat meningkatkan
semangat belajar siswa. Guru yang menggunakan media dalam pembelajarannya dapat
memudahkan pemahaman siswa terhadap informasi yang disampaikan, menarik perhatian
siswa, dan menginspirasi siswa untuk belajar. (Pramita et al., 2019)

Hamdani (2011) menegaskan bahwa pemanfaatan lingkungan belajar dalam proses
belajar mengajar dapat membangkitkan minat dan keinginan baru, meningkatkan motivasi
dan rangsangan dalam kegiatan belajar bahkan memberikan efek psikologis bagi anak.
Proses pendidikan dimulai sejak usia muda, bahkan sejak anak masih dalam
kandungan. (Zahriani Jf & Sukiman, 2020)

Pembelajaran membutuhkan materi yang menarik, mudah dipahami, mendorong
partisipasi siswa, dan tidak membosankan. Selain itu, media belajar yang mendukung
pembelajaran dituntut untuk meningkatkan minat belajar siswa. Materi diajarkan dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang dapat diterima. Penggunaan media flipchart
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merupakan salah satu media yang diyakini mampu mengatasi ketidaktertarikan
siswa. (Kusumasari & Widihastuti, 2018)

Hosnan (2014) Mendefinisikan media #jpchart sebagai kumpulan rangkuman informasi
pada lembaran kertas yang ditempel di atasnya dan dibuka secara berurutan dengan
membalik halaman sesuai dengan pokok bahasan materi pembelajaran. (Utami et al., 2013)
Menurut uraian ahli mengenai 7jp chart, selembar kertas yang berukuran sama kemudian
dijepit pada bagian atas menjadi satu itulah yang dimaksud dengan f/jp chart. Informasi
dapat disajikan dengan menggunakan kata-kata atau gambar. Lokasi yang tepat dan jenis
penempatan 7/jp chart harus direncanakan dan penyajian #jp chart harus disesuaikan
dengan jumlah maksimum siswa dan jarak yang memungkinkan mereka melihat meja
kertas. (Yulianto et al.,, 2022)

Diharapkan dengan menggunakan media ini dapat membantu anak-anak belajar.
Untuk menarik minat siswa dalam belajar, media yang baik harus memenuhi tuntutan dan
kemajuan teknis. Salah satu alat pembelajaran yang mudah digunakan dan sangat efektif
adalah lembaran kertas (#jpchar?). (Talakua & Aloatuan, 2021b) Flip chart dinilai berhasil
karena dapat digunakan untuk menyampaikan informasi pembelajaran secara terarah dan
langsung. (Kusumasari & Widihastuti, 2018)

Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti terdapat
beberapa hal yang membuat minat belajar siswa rendah di sangar bimbingan gombok utara,
yaitu 1) keterbatasan media pembelajaran seperti buku dan media lainnya, 2) kesadaran
orang tua untuk menyekolahkan anaknya juga dapat berpengaruh terhadap minat belajar
siswa, 3) kurangnya variasi media pembelajaran yang dilakukan oleh guru, sebab terdapat
beberapa guru tidak lulusan dari bidang pendidikan sehingga materi yang diajarkan di
dalam kelas juga kurang bervariatif dengan media pembelajaran.

Untuk menjawab permasalahan diatas maka peneliti membuat solusi berupa
mengembangkan media pembelajaran melalui 7jp chart. Media pembelajaran 7jp chart
dikembangkan oleh peneliti karena dianggap dapat menjaga perhatian siswa pada materi
pelajaran dan mencegah mereka dari rasa bosan. Media pembelajaran flijp chart juga
memiliki sifat yang mudah dan dibuat dari sumber daya yang mudah didapat. (Pratiwi &
Mulyani, 2013) Selain itu, warna yang menarik digunakan pada desain media ini untuk
menarik minat anak-anak. Media 7/jp chart dipilih karena dapat mengkomunikasikan materi
pembelajaran secara efisien dan ringkas. Media #/jp chart sangat murah, sehingga menjadi
pilihan yang tepat bagi sekolah yang tidak memiliki alat khusus seperti komputer, televisi
instruksional, dan infokus. (Zahriani Jf & Sukiman, 2020). Berdasarkan uraian diatas, maka
dilakukan penelitian berjudul “Penggunaan Media Flip Chart pada Minat Belajar Siswa Kelas
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Il Di Sangar Bimbingan Gombok Utara”. Adapun tujuan penelitian ini untuk

mengembangkan minat belajar siswa dengan penggunaan media flip chart.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Sangar Bimbingan, Lombok Utara. Pendekatan pra-
eksperimen penelitian ini menggabungkan penelitian kuantitatif dan subjek menerima
instruksi pada selembar kertas sebagai bagian dari kelompok eksperimen. Penelitian ini
mengkaji pengaruh media flipchart terhadap minat belajar siswa. Sampelnya adalah seluruh
populasi siswa kelas 2 yang belajar di Sangar Bimbingan Gombok yaitu sebanyak 7 siswa
terdiri dari 3 perempuan dan 4 laki-laki. Dalam penelitian ini, kuesioner dan formulir
observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Bentuk observasi yang digunakan

diuji dengan uji reliabilitas, normalitas dan hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengajar siswa kelas 2 menggunakan media fjp
chart. Peneliti kemudian membagikan angket kepada siswa dan menginformasikan bahwa
tujuh siswa sangat puas dengan proses pembelajaran menggunakan media fljp chart.
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner sebanyak 10 item.
Setelah dilakukan penyebaran angket, peneliti melakukan skoring terlebih dahulu
menggunakan Microsoft Excel untuk mengetahui jumlah keseluruhan dari item yang

didapat. Lalu peneliti melakukan Uji Reliabilitas instrumen menggunakan SPSS V20

Tabel 1. Uji Reliabilitas Angket
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha |N of Items
733 10

Hasil Cronbach's Alpha untuk instrumen kuesioner adalah sebesar 0,733 berdasarkan
hasil perhitungan uji reliabilitas instrumen kuesioner dengan menggunakan SPSS VZ20.
Karena nilai 0,733 > 0,6, maka instrumen kuesioner memenuhi kriteria validitas. Deskripsi
materi penelitian ini diberikan oleh informasi survei yang berharga, di mana nilai survei
adalah hasil dari penggunaan lingkungan flipchart. Penelitian ini menggunakan skala Likert
dengan tanggapan “Sangat Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS) dan “Sangat Tidak

Setuju” (STS) dengan skor berkisar antara 1 sampai dengan 4 dengan 10 pernyataan.

Copyright @ Faisal Rifai, Suci Perwita Sari, Dewi Kusuma Nasution, Ismail Saleh Nasution,

Syamsuyurnita



Tabel 2. Analisis Data Deskriptif Angket

N Range MinimumMaximurm Sum Mean Std. | Variance
Deviation

Statistic|Statistic| Statistic | Statistic |Statistic|Statistic|Std. Erron Statistic | Statistic
Penggunaan
Media Flig 1 g 3 39 254 36,0¢ 1,047 2,769 7,667
Chart
Valid N |
(listwise)

Berdasarkan hasil pada Tabel 2 di atas terlihat bahwa rata-rata skor survei media

flipchart adalah 36,00 dengan standar deviasi 2,769, dengan skor terendah 31 dan tertinggi

39, sehingga rentang data 8. Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah sampel

diambil dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Rumus Kolmogrov-Smirnov

digunakan untuk menghitung uji normalitas ini. Jika nilai p-value > 0,05, distribusi frekuensi

dianggap normal; jika tidak, dikatakan tidak normal.

Tabel 3 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- . _
. Shapiro-Wilk
Smirnov®
Statistiq df | Sig. |Statistic| df | Sig.
Penggunaan Media Flip .
216 | 71,2000 913 | 7 | 414
Chart

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas, skor Shapiro-Wilk diketahui sebesar 0,414 > 0,005.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa variabel penggunaan media flipchart berdistribusi normal

dalam kaitannya dengan minat belajar siswa, sehingga materi tersebut layak untuk

pengujian hipotesis.

Selain itu, uji hipotesis dilakukan setelah semua data hasil penelitian terkumpul. Dalam

penelitian ini, dengan menggunakan uji satu sampel, T hitung yang dihitung adalah 24,844.

Selanjutnya adalah tahap pencarian T-tabel, dimana T-tabel dicari berdasarkan nilai df dan

Copyright @ Faisal Rifai, Suci Perwita Sari, Dewi Kusuma Nasution, Ismail Saleh Nasution,

Syamsuyurnita



nilai signifikansi (o/2). Dari data diatas diketahui nilai df adalah nyaitu 7-1 = 6 dan nilai 0.05/2
= 0.025. Nilai tersebut dapat dijadikan acuan dalam mencari t-tabel dalam distribusi nilai t-

tabel statistik sehingga nilai t-tabelnya adalah 2,446.

Tabel 4. Uji Hipotesis
One-Sample Test
Test Value = 10
t df |Sig. (2-tailed) Mean Difference| 95% Confidence

Interval of the

Difference

Lower | Upper
Penggunaan [24,844 6 ,000 26,000 23,44 28,56
Media Flip Chart

Berdasarkan informasi tersebut, terlihat bahwa T-hitung > dari T-tabel, yaitu 24,844 >
2,446, maka Ha diterima dan HO ditolak. Dari sini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media flipchart berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas 2 Balai Konseling Pohjois
Gombok. Para siswa sangat antusias menggunakan lingkungan flipchart ini. Mereka lebih
fokus belajar dan tidak bermain-main di kelas, selain itu dengan menggunakan media

flipchart mereka lebih mudah memahami dan memahami pemaparan guru.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian di atas, minat belajar siswa secara umum
dapat disimpulkan secara rinci. Siswa senang belajar dengan media flipchart karena media
yang digunakan mengaktifkan siswa dan mereka memahami materi yang disampaikan oleh
guru. Dari hasil uji hipotesis uji satu sampel yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat
bahwa hasil perhitungan t adalah 24,844, nilai df dalam penelitian ini adalah n-1, jadi 7-1 =
16, nilai df = 6 adalah 2,446, sehingga t-number > t-tabel dimana hasil ini 2044 4624. nilai
lebih kecil dari nilai sementara 0,05 dimana 0 .000 < 0,05. Hasil pengujian ini menunjukkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak, artinya penggunaan media flipchart berpengaruh

terhadap minat belajar siswa di Bimbingan Belajar Guidance Gombok Utara.
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